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ABSTRACT 

This study was motivated by the researcher's interest in the model of Sufism 
education activities implemented to develop the emotional intelligence of students 
at Ijma’iyah Babussalam Rungkang Islamic Boarding School. The study focuses on 
identifying the forms and implementation of Sufism education activities as well as 
examining their role in fostering students’ emotional intelligence. Sufism education 
is considered an essential aspect of Islamic education because it emphasizes not 
only intellectual development but also spiritual and emotional growth, which are 
important for shaping students’ character and behavior.This study employed a 
qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation. The sources of data consisted of 
primary and secondary data. Data analysis was conducted through the stages of 
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing to obtain 
a comprehensive understanding of the research findings.The results indicate that 
the model of Sufism education activities at Ijma’iyah Babussalam Rungkang Islamic 
Boarding School is implemented through various religious and character-building 
activities, including the study of classical Sufism texts, collective dhikr, mujahadah, 
congregational prayers, discipline habituation, and exemplary conduct 
demonstrated by the boarding school leaders and teachers. These activities serve 
as a medium for instilling Sufism values such as sincerity, patience, trust in God 
(tawakkul), humility, discipline, and proper manners. The implementation of these 
activities contributes significantly to the development of students’ emotional 
intelligence, as reflected in increased self-awareness, emotional regulation, self-
motivation, empathy, and social skills. Furthermore, students demonstrate positive 
behavioral changes, becoming more disciplined, respectful, patient, responsible, 
and capable of building harmonious relationships in their daily lives. 

Keywords: Sufism Education, Emotional Intelligence, Islamic Boarding School 
Students. 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti terhadap model kegiatan 
pendidikan tasawuf yang diterapkan dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional santri di Pondok Pesantren Ijma’iyah Babussalam Rungkang. Penelitian 
ini berfokus pada identifikasi bentuk dan pelaksanaan kegiatan pendidikan tasawuf 
serta perannya dalam mengembangkan kecerdasan emosional santri. Pendidikan 
tasawuf dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam 
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karena tidak hanya menekankan pengembangan intelektual, tetapi juga pembinaan 
spiritual dan emosional yang berperan dalam pembentukan karakter dan perilaku 
santri. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif terhadap hasil penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kegiatan pendidikan tasawuf di Pondok 
Pesantren Ijma’iyah Babussalam Rungkang dilaksanakan melalui berbagai 
kegiatan keagamaan dan pembinaan karakter, seperti pengajian kitab-kitab 
tasawuf, wirid bersama, mujahadah, shalat berjamaah, pembiasaan disiplin, serta 
keteladanan yang diberikan oleh pengasuh dan ustadz. Kegiatan-kegiatan tersebut 
menjadi sarana penanaman nilai-nilai tasawuf, seperti ikhlas, sabar, tawakal, 
tawadhu’, disiplin, dan adab. Pelaksanaan kegiatan tersebut memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pengembangan kecerdasan emosional santri, yang 
ditunjukkan melalui meningkatnya kesadaran diri, kemampuan mengendalikan 
emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Selain itu, santri menunjukkan 
perubahan perilaku yang positif, seperti menjadi lebih disiplin, sopan, sabar, 
bertanggung jawab, serta mampu membangun hubungan yang harmonis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Tasawuf, Kecerdasan Emosional, Santri. 
 
A. Pendahuluan  

Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

ilmu pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga berperan dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian santri. 

Dalam konteks pendidikan Islam, 

pembinaan aspek spiritual menjadi 

bagian penting yang dilakukan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan yang 

berlandaskan nilai-nilai tasawuf. 

Tasawuf merupakan ajaran Islam 

yang menekankan penyucian jiwa 

(tazkiyat al-nafs), pengendalian hawa 

nafsu, serta pembentukan akhlak 

mulia melalui pendekatan spiritual 

yang berkelanjutan. Pendidikan 

tasawuf memiliki peran penting dalam 

membentuk keseimbangan antara 

aspek spiritual, emosional, dan sosial 

peserta didik. 

Di era modern, perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial yang 

semakin cepat menghadirkan 

berbagai tantangan bagi generasi 

muda, termasuk santri. Berbagai 

permasalahan seperti rendahnya 

kemampuan mengendalikan emosi, 

kurangnya kesabaran, menurunnya 

sikap empati, serta lemahnya 

pengendalian diri menunjukkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

271 
 

pentingnya pengembangan 

kecerdasan emosional dalam proses 

pendidikan. Kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengenali, memahami, 

mengelola, dan mengarahkan emosi 

diri maupun orang lain secara positif. 

Kemampuan ini sangat diperlukan 

agar individu mampu beradaptasi 

dengan lingkungan, membangun 

hubungan sosial yang baik, serta 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan secara bijaksana. 

Pendidikan tasawuf dipandang 

relevan sebagai salah satu 

pendekatan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional karena 

mengajarkan nilai-nilai seperti ikhlas, 

sabar, tawakal, tawadhu’, 

muhasabah, dan disiplin. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga diinternalisasikan 

melalui berbagai aktivitas pendidikan 

yang dilakukan secara berkelanjutan 

dalam kehidupan pesantren. Melalui 

proses tersebut, santri dibimbing 

untuk memiliki kesadaran diri, 

kemampuan mengendalikan emosi, 

motivasi diri, empati, serta 

keterampilan sosial yang baik. 

Pondok Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang merupakan 

salah satu pondok pesantren yang 

masih mempertahankan tradisi 

pendidikan tasawuf melalui berbagai 

kegiatan keagamaan dan pembiasaan 

kehidupan pesantren. Sebagai 

pondok pesantren tertua di Desa 

Merembu dan masih eksis hingga saat 

ini, pesantren ini memiliki berbagai 

aktivitas pendidikan yang berorientasi 

pada pembinaan spiritual dan akhlak 

santri. Berbagai kegiatan seperti 

pengajian kitab, wirid bersama, 

mujahadah, shalat berjamaah, 

pembiasaan disiplin, serta 

keteladanan pengasuh dan ustaz 

menjadi bagian dari proses 

pendidikan tasawuf yang dijalankan di 

lingkungan pesantren. 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah mengkaji pendidikan tasawuf 

dalam berbagai perspektif, seperti 

pembentukan akhlak, internalisasi 

nilai tasawuf, pengembangan 

kecerdasan spiritual, dan 

implementasi pendidikan tasawuf di 

pesantren. Namun, penelitian yang 

secara khusus mengkaji model 

kegiatan pendidikan tasawuf dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada fokus kajian 

yang menelaah bentuk-bentuk 

kegiatan pendidikan tasawuf serta 
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perannya dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional santri di 

Pondok Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan model kegiatan 

pendidikan tasawuf yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang serta 

menganalisis bagaimana kegiatan-

kegiatan tersebut berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian 

pendidikan Islam, khususnya terkait 

implementasi pendidikan tasawuf 

dalam pembinaan kecerdasan 

emosional santri di lingkungan 

pesantren. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman secara mendalam 

mengenai model kegiatan pendidikan 

tasawuf dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional santri di 

Pondok Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang. Penelitian 

dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam Rungkang yang 

berlokasi di Desa Rungkang. Subjek 

penelitian terdiri atas pengasuh 

pondok pesantren, ustaz, dan santri 

yang terlibat dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan tasawuf. 

Data penelitian diperoleh melalui 

teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

pelaksanaan kegiatan pendidikan 

tasawuf di lingkungan pesantren. 

Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi yang 

mendalam mengenai bentuk kegiatan 

pendidikan tasawuf serta 

pengaruhnya terhadap 

perkembangan kecerdasan 

emosional santri. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas sumber data primer yang 

diperoleh langsung dari informan 

penelitian dan sumber data sekunder 

yang berasal dari dokumen, arsip, 

serta literatur yang relevan dengan 

penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif melalui tahapan 
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pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjamin 

keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik dengan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber dan metode 

pengumpulan data. Melalui prosedur 

tersebut, data yang diperoleh 

diharapkan memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi sehingga dapat 

menggambarkan secara akurat model 

kegiatan pendidikan tasawuf dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam Rungkang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa 

pendidikan tasawuf di Pondok 

Pesantren Ijma’iyah Babussalam 

Rungkang dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan yang terstruktur 

dan menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari santri. Kegiatan-kegiatan 

tersebut tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman 

keagamaan, tetapi juga berorientasi 

pada pembinaan spiritual, 

pembentukan akhlak, serta 

pengembangan kecerdasan 

emosional santri. Melalui pelaksanaan 

kegiatan pendidikan tasawuf secara 

berkelanjutan, santri dibimbing untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai seperti 

ikhlas, sabar, tawakal, tawadhu’, 

disiplin, dan muhasabah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

model kegiatan pendidikan tasawuf 

yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam Rungkang 

mencakup berbagai aktivitas 

keagamaan dan pembiasaan yang 

saling mendukung dalam proses 

pembentukan kepribadian santri. 

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi 

sarana dalam menanamkan nilai-nilai 

tasawuf sekaligus mengembangkan 

kemampuan santri dalam mengenali, 

mengelola, dan mengendalikan 

emosi. Adapun hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai model 

kegiatan pendidikan tasawuf dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam Rungkang 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Model Kegiatan Pendidikan 
Tasawuf di Pondok Pesantren 
Ijma’iyah Babussalam Rungkang 
 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model kegiatan pendidikan 
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tasawuf di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam Rungkang 

dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan yang terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari santri. Model ini 

bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai tasawuf seperti ikhlas, sabar, 

tawakal, tawadhu’, disiplin, dan 

muhasabah sebagai landasan dalam 

pembentukan kecerdasan emosional 

santri. 

 Berdasarkan temuan 

penelitian, kegiatan pendidikan 

tasawuf yang dilaksanakan dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa 

jenis, yaitu:  

(1) kegiatan pembelajaran tasawuf 

melalui pengajian kitab,  

(2) kegiatan spiritual berupa wirid, 

dzikir, dan mujahadah,  

(3) kegiatan pembiasaan ibadah 

seperti shalat berjamaah,  

(4) kegiatan pembinaan akhlak 

melalui keteladanan pengasuh dan 

ustaz.  

(5) kegiatan pembiasaan disiplin 

dalam kehidupan pesantren. Kelima 

jenis kegiatan tersebut saling 

berkaitan dan membentuk suatu 

model pendidikan tasawuf yang 

diterapkan secara berkelanjutan. 

 Pelaksanaan model kegiatan 

pendidikan tasawuf dilakukan melalui 

beberapa langkah. Pertama, 

penanaman pemahaman nilai-nilai 

tasawuf melalui pengajian kitab yang 

membahas akhlak dan penyucian 

jiwa. Pada tahap ini santri diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

nilai ikhlas, sabar, tawakal, tawadhu’, 

dan muhasabah dalam kehidupan 

sehari-hari. Kedua, penguatan nilai 

melalui kegiatan spiritual seperti 

dzikir, wirid, dan mujahadah yang 

dilakukan secara rutin sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah SWT 

serta melatih ketenangan jiwa. Ketiga, 

pembiasaan nilai-nilai tasawuf melalui 

pelaksanaan shalat berjamaah, 

kepatuhan terhadap peraturan 

pesantren, serta penerapan adab 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, pemberian keteladanan 

oleh pengasuh dan ustaz yang 

menjadi contoh nyata bagi santri 

dalam mengamalkan nilai-nilai 

tasawuf. Kelima, evaluasi dan 

penguatan melalui nasihat, 

bimbingan, serta muhasabah yang 

dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memperbaiki perilaku dan 

perkembangan spiritual santri. 

 Model kegiatan pendidikan 

tasawuf tersebut menunjukkan bahwa 

proses pendidikan tidak hanya 

berlangsung melalui pembelajaran 
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teoritis, tetapi juga melalui 

pengalaman langsung, pembiasaan, 

latihan spiritual, dan keteladanan. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

pendidikan tasawuf yang menekankan 

metode keteladanan, pembiasaan, 

riyadhah, dan muhasabah sebagai 

sarana internalisasi nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan peserta didik. 

2. Pengembangan Kecerdasan 
Emosional Santri Melalui Kegiatan 
Pendidikan Tasawuf 
 Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, kegiatan pendidikan 

tasawuf yang dilaksanakan di pondok 

pesantren berkontribusi terhadap 

pengembangan kecerdasan 

emosional santri. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kemampuan santri 

dalam mengenali dan mengendalikan 

emosi, menghadapi masalah dengan 

lebih sabar, serta menunjukkan sikap 

empati terhadap sesama. 

 Nilai sabar yang ditanamkan 

melalui berbagai kegiatan tasawuf 

membantu santri dalam mengelola 

emosi ketika menghadapi kesulitan 

maupun konflik dengan teman. Nilai 

tawakal membentuk sikap tenang dan 

tidak mudah cemas dalam 

menghadapi berbagai persoalan. 

Sementara itu, nilai muhasabah 

mendorong santri untuk melakukan 

evaluasi diri sehingga mampu 

mengenali kekurangan dan 

memperbaiki perilakunya secara 

berkelanjutan. 

 Pembiasaan hidup bersama di 

lingkungan pesantren juga melatih 

kemampuan sosial santri. Mereka 

belajar menghargai orang lain, bekerja 

sama, menjaga adab, serta 

membangun hubungan yang 

harmonis dengan sesama santri 

maupun guru. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan 

aspek empati dan keterampilan sosial 

sebagai bagian dari kecerdasan 

emosional. 

 Hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan 

tasawuf memiliki fungsi dalam 

pengendalian dan pengelolaan emosi 

melalui penanaman nilai sabar, 

tawakal, ikhlas, dan muhasabah. Nilai-

nilai tersebut membantu individu 

mencapai kestabilan emosi serta 

membangun hubungan sosial yang 

lebih baik. 

3. Implikasi Model Kegiatan 
Pendidikan Tasawuf terhadap 
Kehidupan Santri 
 Implementasi model kegiatan 

pendidikan tasawuf memberikan 

dampak positif terhadap perilaku 

santri dalam kehidupan sehari-hari. 
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Santri menunjukkan perubahan sikap 

yang lebih disiplin, bertanggung 

jawab, sopan, serta mampu 

mengendalikan diri dalam berbagai 

situasi. Mereka juga menjadi lebih 

menghargai sesama, menghormati 

guru, dan memiliki kesadaran yang 

lebih tinggi dalam menjalankan 

ibadah. 

 Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan 

tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pembinaan spiritual, tetapi 

juga sebagai media pengembangan 

kecerdasan emosional yang 

mendukung pembentukan karakter 

santri. Melalui proses pembiasaan 

dan keteladanan yang berlangsung 

secara terus-menerus, nilai-nilai 

tasawuf berhasil diinternalisasikan ke 

dalam perilaku nyata santri. 

 Temuan ini mendukung teori 

yang menyatakan bahwa pendidikan 

tasawuf berfungsi membentuk 

karakter religius, mengembangkan 

kesadaran diri, meningkatkan 

kemampuan pengendalian emosi, 

serta memperkuat hubungan sosial 

peserta didik. Dengan demikian, 

model kegiatan pendidikan tasawuf di 

Pondok Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang menjadi salah 

satu pendekatan yang efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri sekaligus 

membentuk akhlak yang mulia. 

 

D. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

model kegiatan pendidikan 

tasawuf di Pondok Pesantren 

Ijma’iyah Babussalam 

Rungkang dilaksanakan 

melalui berbagai kegiatan yang 

terintegrasi dalam kehidupan 

santri, seperti pengajian kitab 

tasawuf, pembacaan wirid dan 

dzikir bersama, mujahadah, 

shalat berjamaah, pembiasaan 

disiplin, serta keteladanan yang 

diberikan oleh pengasuh dan 

ustaz. Kegiatan-kegiatan 

tersebut menjadi sarana 

internalisasi nilai-nilai tasawuf, 

seperti ikhlas, sabar, tawakal, 

tawadhu’, disiplin, dan 

muhasabah yang dilakukan 

secara berkelanjutan dalam 

lingkungan pesantren. 

2. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa model 

kegiatan pendidikan tasawuf 

tersebut berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan 

emosional santri. Hal ini terlihat 
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dari meningkatnya 

kemampuan santri dalam 

mengenali dan mengendalikan 

emosi, menumbuhkan motivasi 

diri, mengembangkan sikap 

empati, serta membangun 

hubungan sosial yang baik 

dengan sesama. Selain itu, 

pendidikan tasawuf turut 

membentuk perilaku santri 

yang lebih disiplin, sabar, 

bertanggung jawab, dan 

berakhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, model kegiatan 

pendidikan tasawuf di Pondok 

Pesantren Ijma’iyah 

Babussalam Rungkang dapat 

menjadi salah satu pendekatan 

pendidikan Islam yang efektif 

dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional 

sekaligus memperkuat 

pembentukan karakter santri. 

Berdasarkan temuan penelitian 

ini, pondok pesantren 

diharapkan dapat terus 

mengembangkan dan 

mempertahankan kegiatan-

kegiatan pendidikan tasawuf 

sebagai bagian dari proses 

pembinaan santri. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji 

model pendidikan tasawuf 

pada lembaga pendidikan 

Islam lainnya atau meneliti 

pengaruh pendidikan tasawuf 

terhadap aspek perkembangan 

santri yang lebih luas, seperti 

kecerdasan spiritual, karakter 

religius, maupun kemampuan 

sosial. 
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